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BAB 1
PENGANTAR ANALISIS DAN DESAIN
TEKNOLOGI INFORMASI

1.1 Pentingnya Analisis dan Desain Teknologi

Informasi dalam Era Digital

Perkembangan teknologi informasi yang pesat membawa
sejumlah tantangan, seperti keamanan data, privasi, dan
kompleksitas sistem. Serangan siber yang semakin canggih, regulasi
data yang ketat, serta tuntutan pengguna akan pengalaman yang
lebih personal dan aman semakin menyulitkan pengelolaan sistem
informasi. Namun, di balik tantangan tersebut, teknologi juga
membuka peluang yang sangat besar (Fitriana, Permanasari and
Sanjaya, 2023). Analisis dan desain sistem informasi yang tepat
dapat menjadi kunci bagi organisasi untuk mengatasi tantangan dan
memanfaatkan peluang yang ada.

Dengan merancang sistem yang aman, andal, dan fleksibel,
organisasi dapat tumbuh dan berkembang dalam era digital yang
dinamis. Analisis yang mendalam terhadap data yang dihasilkan
oleh sistem memungkinkan organisasi untuk mengidentifikasi tren,
membuat keputusan yang lebih baik, dan meningkatkan efisiensi
operasional (H. and Irbayuni, 2023). Selain itu, desain sistem yang
berfokus pada pengguna dapat meningkatkan kepuasan pelanggan,
loyalitas merek, dan daya saing organisasi. Salah satu tantangan
terbesar yang dihadapi saat ini adalah bagaimana mengintegrasikan
berbagai teknologi baru seperti kecerdasan buatan (Al), Internet of
Things (IoT) (Dawis, Murhadi and Ardhani, 2023), dan big data ke
dalam sistem informasi yang sudah ada. Analisis dan desain yang
cermat diperlukan untuk memastikan bahwa integrasi ini berjalan
lancar dan menghasilkan nilai tambah bagi organisasi. Selain itu,
penting juga untuk mempertimbangkan aspek etika dalam
pengembangan sistem informasi, seperti penggunaan data secara
bertanggung jawab dan menghindari bias algoritma.



Gambar 1.1. llustrasi desain sistem informasi
(Sumber : www.freepik.com)

Dalam menghadapi persaingan yang semakin Kketat,
organisasi perlu mampu beradaptasi dengan cepat terhadap
perubahan lingkungan bisnis. Analisis dan desain sistem informasi
yang agile memungkinkan organisasi untuk mengembangkan
sistem yang dapat dengan mudah diubah dan disesuaikan dengan
kebutuhan bisnis yang terus berkembang. Dengan demikian,
organisasi dapat tetap relevan dan kompetitif dalam jangka panjang.

1.2 Evolusi Metode Pengembangan Sistem

Informasi

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah memicu
evolusi signifikan dalam metode pengembangan sistem informasi.
Dari pendekatan tradisional yang kaku hingga metode modern yang
lebih fleksibel dan adaptif, perjalanan ini telah membentuk cara kita
merancang dan membangun sistem informasi (Al Hakim et al,
2022). Pada awalnya, metode pengembangan sistem informasi
didominasi oleh pendekatan waterfall yang linier dan sekuensial.
Setiap tahap pengembangan, mulai dari analisis hingga
implementasi, harus diselesaikan secara berurutan sebelum
melanjutkan ke tahap berikutnya. Meskipun metode ini
menawarkan struktur yang jelas, namun kurang fleksibel dalam
menghadapi perubahan kebutuhan pengguna atau teknologi.


http://www.freepik.com/

Seiring berjalannya waktu, Kketerbatasan metode waterfall
mendorong munculnya pendekatan-pendekatan baru yang lebih
adaptif. Salah satunya adalah metode agile yang menekankan pada
fleksibilitas, kolaborasi, dan pengiriman produk yang sering. Metode
agile memungkinkan tim pengembangan untuk merespons
perubahan dengan cepat dan memberikan nilai bisnis secara
berkelanjutan. Beberapa framework agile yang populer antara lain
Scrum dan Kanban (Wahyudi, Sunardi and Riadi, 2022). Selain agile,
muncul juga pendekatan DevOps yang mengintegrasikan
pengembangan perangkat lunak (development) dan operasi IT
(operations). DevOps bertujuan untuk mempercepat pengiriman
perangkat lunak, meningkatkan kualitas, dan meningkatkan
kolaborasi antara tim pengembangan dan operasi (Grotta, 2021).
Perkembangan terbaru dalam metode pengembangan
sistem informasi:
1. Low-code/no-code development
Memungkinkan pengembangan aplikasi dengan sedikit atau
tanpa coding, mempercepat waktu pengembangan. Platform
low-code/no-code menyediakan antarmuka visual yang
intuitif dan drag-and-drop (Gan et al, 2023), sehingga
pengguna dengan berbagai tingkat keahlian dapat
membangun aplikasi dengan cepat. Fleksibilitas tinggi
memungkinkan penyesuaian dan perluasan aplikasi sesuai
dengan kebutuhan bisnis yang terus berkembang.
2. Microservices architecture
Membagi aplikasi menjadi layanan-layanan kecil yang
independen, meningkatkan skalabilitas dan fleksibilitas.
Setiap layanan dapat dikembangkan, di-deploy, dan di-scale
secara independen (Toh et al, 2022), sehingga
memungkinkan tim pengembangan untuk bekerja secara
paralel dan lebih cepat. Dengan arsitektur ini, perusahaan
dapat dengan mudah menyesuaikan kapasitas sistem untuk
memenuhi permintaan yang fluktuatif.
3. Al-driven development
Menggunakan kecerdasan buatan untuk membantu dalam
proses pengembangan, seperti pengujian otomatis dan
pembuatan kode. Al dapat membantu dalam menemukan
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